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Abstrak
Energi angin merupakan salah satu sumber energi yang mulai dikembangkan untuk mengkonversikan energi mekanik sebagai
keperluan listrik masyarakat. Indonesia dinilai sangat layak untuk mengembangkan kincir angin sebagai pembangkit listrik. Potensi
energi angin di Indonesia mencapai 9,286 MW pada kecepatan angin rata-rata 5 m/s, berdasarkan data dari Indonesia Energi
Outlook and Statistic 2004. Dalam penelitian ini yang dibahas terkait pengaruh jumlah sudu kincir angin sumbu horizontal terhadap
putaran poros. Model kincir yang digunakan adalah kincir angin jenis propeller dengan variasi jumlah sudu 3, 4, 5, 6 dan 7 yang
terbuat dari bahan kayu meranti ( Shorea Multiflora). Pengambilan data pada kincir angin dilakukan tanpa menggunakan beban dari
generator, maka data yang diambil pada pengukuran hanya berupa data kecepatan angin (m/s) dan kecepatan putaran (rpm).
Pengambilan data selama 10 hari, dalam pengujian kincir angin diukur pada kecepatan angin rata-rata 1 â€“ 6 m/s. Semakin banyak
sudu pada kincir angin akan semakin meningkatnya putaran poros karena banyaknya angin yang melintasi pada luasan penampang
sudu kincir angin. Pada kincir angin sumbu horizontal jumlah 3-7 buah sudu, mendapatkan jumlah sudu yang optimal yaitu pada
jumlah 5 sudu menghasilkan putaran poros maksimal 1.751 Rpm pada kecepatan angin 6 m/s. Pada kincir jumlah 5 sudu didapatkan
nilai karakteristik kincir angin yang optimal dengan tip speed ratio 6 Î», daya kincir angin (Pout) 148,23 watt.
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